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Abstract 

 

This research is motivated by students' difficulties in understanding the subject matter 

of Islamic Cultural History, which is considered complex and abstract, especially in the 

material on the exemplary stories of Walisongo. Learning media innovations such as 

digital flipbooks are needed to improve student learning outcomes. This study aims to 

measure the effectiveness of digital flipbooks in improving student learning outcomes 

in the material on the exemplary stories of Walisongo. This study uses a quantitative 

approach with a quasi-experimental design model involving an experimental class (using 

digital flipbooks) and a control class (conventional learning) with subjects of class IX 

students of MTsN 1 Jombang. Data collection in this study was in the form of tests. 

Data analysis in this study used normality tests, homogeneity tests, independent sample 

t-tests, and normalized N-Gain. Based on the results of the analysis using SPSS version 

30, the results of the independent sample t-test showed a sig value (2-tailed) <0.001. 

https://ejournal.yasin-alsys.org/anwarul
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The N-Gain test results for the experimental class were 66.3% (quite effective) and the 

control class was 41.8% (less effective). Based on these two data analyses, it can be 

concluded that students who use digital flipbooks in learning obtain higher average 

scores than students who use learning without digital flipbooks. This means that digital 

flipbook learning media can be an effective alternative used in learning the material on 

the exemplary stories of Walisongo. 

Keywords : Effectiveness, Digital Flipbook, Exemplary Stories of the Walisongo, 

Student Achievement 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam memahami materi Sejarah 
Kebudayaan Islam yang dianggap kompleks dan abstrak khususnya pada materi kisah keteladanan 
walisongo. Inovasi media pembelajaran seperti flipbook digital diperlukan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas flipbook digital dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kisah keteladanan walisongo. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model quasi experimental design dengan melibatkan kelas 
eksperimen (menggunakan flipbook digital) dan kelas kontrol (pembelajaran konvensional) dengan 
subjek siswa kelas IX MTsN 1 Jombang. Pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes. Analisis 
data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, homogenitas, independent sampel t test, dan N-
Gain ternormalisasi. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS versi 30 diperoleh hasil uji 
independent sampel t test menunjukkan nilai sig (2-tailed) <0,001. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen 
adalah 66,3% (cukup efektif) dan kelas kontrol 41,8% (kurang efektif). Berdasarkan kedua analisis 
data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang menggunakan flipbook digital dalam 
pembelajaran memperoleh nilai rata rata lebih tinggi dibanding siswa yang menggunakan 
pembelajaran tanpa flipbook digital. Hal ini berarti bahwa media pembelajaran flipbook digital dapat 
menjadi alternatif yang efektif digunakan dalam pembelajaran materi kisah keteladanan Walisongo.  

Kata Kunci: Efektivitas ; Flipbook Digital ; Kisah Keteladanan Walisongo ; Hasil Belajar.  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalui 

proses pembelajaran, individu dapat meningkatkan kecerdasan dan kemampuan mereka. Saat 

ini, pembelajaran telah mengalami transformasi yang signifikan berkat perkembangan 

teknologi yang semakin canggih. Hal ini berdasarkan pola pendidikan yang dinamis 

(Wijayanti & Isnawati, 2023). Maka untuk menyesuaikan dengan perkembangan tersebut 

diperlukan kreatifitas dan inovasi dari para pendidik sebagai fasilitator dalam memanfaatkan 

teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan mudah diterima oleh siswa, 

agar hasil belajar siswa menjadi lebih maksimal. 

Salah satu tujuan esensial dari pendidikan adalah peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Hasil belajar seringkali dipandang sebagai ukuran keberhasilan pada proses 
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pembelajaran. Menurut (Wulandari & Surjono, 2013) hasil belajar mencakup kompetensi 

kognitif, psikomotor, dan afektif yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran. Keberhasilan dalam belajar ditandai dengan perubahan positif dalam 

kemampuan berpikir, keterampilan, dan sikap peserta didik (Wahidmurni, Mustikawan, & 

Ridho, 2010). Pencapaian hasil belajar yang optimal memerlukan implementasi metode dan 

media pembelajaran yang efektif. 

Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar Menurut (Wahyuliani, Supriadi, & Anwar, 2016) media pembelajaran berfungsi 

sebagai alat yang membantu guru dan siswa untuk berkolaborasi dalam kegiatan belajar. 

Penggunaan media yang tepat dapat membuat pelajaran menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa. Selain itu media pembelajaran dapat berperan dalam memotivasi siswa 

untuk belajar sehingga meningkatkan kompoetensinya (Rahmawati & Oktavianti, 2023). 

Salah satu jenis media yang dapat dimanfaatkan adalah flipbook digital. (Amalia, 

2023) mengungkapkan bahwa Flipbook termasuk dalam jenis media pembelajaran yang 

menggunakan pemanfaatan alat modern yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk mengikuti perkembangan zaman yang semakin pesat. 

Flipbook digital dapat memuat  berbagai hal seperti teks, gambar, audio, video, serta hyperlink 

dengan bentuk seperti lembaran buku yang bisa dibolak balik dan dapat digunakan untuk 

menunjang aktivitas pembelajaran (Amanullah, 2020). Media pembelajaran flipbook digital ini 

merupakan media pembelajaran yang efektif dan efisisen karena dapat diakses dengan mudah 

melalui internet yang menjadikannya inovasi dalam dunia pendidikan.  

Materi kisah keteladanan Walisongo merupakan materi dalam pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam pada kelas IX MTs. (Nurul Syalafiyah & Budi Harianto, 2020) 

mengungkapkan Walisongo adalah sembilan tokoh agama Islam yang memiliki kontribusi 

signifikan dalam sejarah Indonesia melalui penyebaran agama Islam di tanah Jawa. Kisah 

keteladanan Walisongo sarat dengan nilai-nilai positif yang dapat menjadi contoh dan 

pedoman bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai keteladanan Walisongo, yaitu 

kegigihan, kesabaran, toleransi, dan cinta kasih, sangatlah relevan dengan kehidupan saat ini. 

Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memahami dan mempelajari nilai-nilai tersebut 

agar dapat menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Meskipun pembelajaran pada materi ini memiliki banyak manfaat, namun 

kenyataannya siswa-siswa sering merasa kesulitan dalam memahami materi ini. Materi ini 
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termasuk kedalam materi sejarah  yang seringkali dianggap kompleks dan abstrak oleh siswa, 

sehingga sulit dipahami dan diingat (Tika Salimah, 2022). Kurangnya media pembelajaran 

yang inovatif menjadi faktor para siswa sulit memahami materi ini. Hal ini menyebabkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran materi kisah keteladanan walisongo menjadi kurang 

maksimal. Maka perlu adanya inovasi media pembelajaran dalam materi kisah keteladanan 

walisongo, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran flipbook digital. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan flipbook dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa. Salah satu studi yang dilakukan oleh (Aisyah, 

2023) menerapkan flipbook digital dalam pembelajaran mengenai zat dan perubahan di kelas 

X di SMK Yapalis Krian Sidoarjo. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

flipbook digital berkontribusi pada peningkatan efektivitas pembelajaran dan menghasilkan 

nilai yang lebih baik bagi siswa. Penelitian lain oleh (Yulaika et al., 2020) mengembangkan 

bahan ajar elektronik berbasis flipbook, yang menunjukkan bahwa bahan ajar ini tidak hanya 

layak, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Begitu juga penelitian yang 

dilakukakan oleh (Amalia, 2023) menunjukkan bahwa media pembelajaran flipbook yang 

dikembangkan oleh peneliti efektif sebagai sarana penunjang belajar siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada pelajaran IPS. Dari rangkaian penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa flipbook digital berperan signifikan dalam mendukung 

pembelajaran siswa di berbagai mata pelajaran. Maka berdasarkan paparan latarbelakang, 

akan dilakukan penelitian efektivitas penggunaan flipbook digital pada materi Kisah 

Keteladanan Walisongo untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada analisis data 

numerik. Dalam studi ini, terdapat dua kelompok yang ditentukan sebelumnya yang disebut 

dengan metode quasi-eksperimental (Sugiyono, 2017). Kelompok pertama menggunakan 

flipbook digital materi kisah keteladanan walisongo, dan kelompok kedua menggunakan 

pembelajaran konvensional seperti ceramah, diskusi, dan membaca buku teks pada materi 

kisah keteladanan walisongo. Pembagian kelompok ini tidak dilakukan secara acak karena 

menggunakan desain nonequivalent control group. Kelompok yang menggunakan flipbook digital 

disebut dengan kelompok eksperimen. Sedangkan kelompok dengan metode konvensional 

disebut dengan kelompok kontrol. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes, dengan soal pre-test dan 

post-test sebagai instrument test. Pada kelas eksperimen, tes dilaksanakan melalui aplikasi 

quizizz yang terintegrasi dalam media pembelajaran flipbook digital, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan lembar soal. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa kelas IX 

MTsN 1 Jombang yang berjumlah 253 siswa, dengan sampel penelitian diambil 60 siswa, 

terbagi menjadi 30 siswa kelas IX B sebagai kelas kontrol dan 30 siswa kelas IX A sebagai 

kelas eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, meliputi tahapan 

pre-test (tes awal), implementasi pembelajaran, dan post-test (tes akhir). 

 

HASIL 

1. Hasil Belajar Siswa (Data tes awal dan tes akhir) 

Dalam penelitian ini, data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes yang dilakukan 

sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Objek 

pengukuran terdiri dari 20 soal pilihan ganda, dengan masing-masing soal memiliki empat 

pilihan jawaban. Hasil dari tes awal dan tes akhir tersebut disajikan dalam tabel yang 

mencantumkan data hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode 

pembelajaran yang berbeda di kedua kelas. Hasil tes awal dan tes akhir kelas kontrol dan 

kelas eksperimen disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil tes awal dan tes akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 
Kelas 

Test awal (pre test) Tes akhir (post test) 

Nilai 
tertinggi 

Nilai 
terendah 

Mean Nilai 
tertinggi 

Nilai 
terendah 

Mean 

Eksperimen 100 35 63,83 100 65 87,83 

Kontrol 90 20 53 100 50 72,17 

 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap hasil uji pre-test dan post-test pada 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan dalam tabel diatas. Pada 

kelas eksperimen, hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 35, dengan rata-rata nilai pre-test mencapai 

63,83. Setelah dilakukan intervensi, hasil post-test pada kelas eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Nilai tertinggi yang diraih siswa pada post-test adalah 100, 
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sementara nilai terendah berada pada angka 65, dengan rata-rata nilai post-test meningkat 

menjadi 87,83. 

Sementara itu, pada kelas kontrol, hasil pre-test menunjukkan nilai tertinggi sebesar 

90 dan nilai terendah sebesar 20, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 53. Setelah periode 

intervensi, hasil post-test di kelas kontrol menunjukkan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 50, dengan rata-rata nilai post-test sebesar 72,17. 

Perbandingan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ini memberikan 

gambaran mengenai efektivitas metode yang diterapkan dalam pembelajaran. Dari hasil 

yang diperoleh, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan yang lebih signifikan dalam kelas 

eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 

2. Uji Normalitas 

Untuk memastikan data awal dan akhir dari kelompok eksperimen dan kontrol 

terdistribusi normal, digunakan uji normalitas dengan perangkat lunak SPSS 30. Kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, di mana jika nilai lebih besar 

dari 0,05 atau ˃ α = 0,05 mengindikasikan data berdistribusi normal. Hasil analisis 

normalitas disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil uji normalitas  menggunakan SPSS 30 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa skor data pretest untuk kelas eksperimen 

adalah 0,111, sementara skor data pretest untuk kelas kontrol adalah 0,200. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa data pretest di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

Selanjutnya hasil uji normalitas data post-test dari kelas eksperimen dan kontrol 

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

yang diperoleh, yaitu 0,65 untuk kelas eksperimen dan 0,200 untuk kelas kontrol, yang 

keduanya lebih besar dari ambang batas signifikansi 0,05 atau sig 0,65 dan 0,200 > α = 

0,05. 
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3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan 

menggunakan SPSS versi 30. Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan apakah terdapat 

kesamaan variasi data di antara kedua kelompok tersebut. Jika nilai probabilitas (P) lebih 

besar dari 0,05 atau P > α = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat 

homogen. Hasil dari uji homogenitas untuk pre-test akan disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pre test menggunakan SPSS 30 

 

Hasil uji homogenitas data tes awal atau pre-test berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

hasil nilai signifikansi 0,373. Maka nilai sig 0,373 ˃ 0,05 yang berarti nilai signifikasi yang 

didapat lebih besar dari 0,05, sehingga data pre-test dianggap homogen. Hasil uji 

homogenitas data tes akhir atau post-test disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Post test menggunakan SPSS 30 

 

Analisis homogenitas data post-test pada tabel diatas menunjukkan hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,059, hal tersebut menunjukan bahwa nilai sig 0,059 ˃ 0,05  sehingga 

data post-test dinyatakan homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pre-

test dan post-test dari kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians yang sama. 
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4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan independent sampel t-test, 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 30. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang 

menggunakan media pembelajaran flipbook digital dan kelompok yang tidak menggunakan 

media tersebut. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Uji T Test menggunakan SPSS 30 

 

Analisis data berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil nilai signifikansi kurang 

<0,001 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,907. Karena nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis nol ditolak. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah terdapat perbedaan signifikan 

dalam hasil belajar antara kelompok siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

5. Uji Keefektivan Flipbook Digital 

Efektifitas flipbook digital dalam penelitian ini diukur menggunakan perhitungan N-

Gain dengan bantuan SPSS 30. Uji N Gain ini diambil dari data hasil belajar siswa pada 

tes awal dan tes akhir. Adapun perolehan N-Gain adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji N Gain 

Kelas Rata rata N-Gain (%) Kriteria 

Eksperimen 66,29 Cukup Efektif 

Kontrol 41,83 Kurang Efektif 

  

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel diatas, rata-rata N-Gain untuk kelas 

eksperimen yang menggunakan media pembelajaran flipbook digital adalah 66,29, yang 

dikategorikan sebagai "cukup efektif". Sebaliknya, kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional memiliki rata-rata N-Gain sebesar 41,83, yang dikategorikan 

sebagai "kurang efektif". 
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  Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada 

materi Kisah Keteladanan Walisongo ketika menggunakan media pembelajaran flipbook 

digital akan menjadi lebih efektif dari pada pembelajaran materi Kisah Keteladanan 

Walisongo secara konvensional. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini berusaha untuk mengukur efektivitas flipbook digital pada materi kisah 

keteladanan walisongo. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 

quasi-eksperimental. Populasi penelitian terdiri dari 253 peserta didik, dari mana 60 peserta didik 

dipilih sebagai sampel. Sampel ini kemudian dialokasikan secara merata ke dalam kelas 

eksperimen dan kontrol, yang masing-masing berjumlah 30 peserta didik. 

Hasil penelitian yang dilakukan di kelas eksperimen menunjukkan bahwa kondisi 

awal kelas eksperimen memiliki heterogenitas kemampuan siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai pretest dengan rata-rata 63,83 (kategori cukup baik), skor terendah 35, dan skor tertinggi 

100. Hal ini menandakan adanya tantangan dalam proses pembelajaran karena perbedaan 

kemampuan siswa. Setelah pembelajaran menggunakan flipbook digital dilakukan, terjadi 

peningkatan hasil belajar, dengan nilai post-test dengan rata-rata 87,83, skor terendah 65, dan 

skor tertinggi 100. Perbandingan antara pre-test dan post-test menunjukkan perubahan yang 

lebih baik dalam pemahaman siswa mengenai materi Kisah Keteladanan Walisongo setelah 

dilakukan pembelajaran menggunakan flipbook digital. Hal ini sesuai dengan teori multimedia 

learning dari Richard Mayer bahwa penggunaan multimedia pada saat pembelajaran seperti 

flipbook digital dapat meningkatkan pemahaman siswa. Teori ini menyatakan bahwa siswa 

belajar lebih baik ketika informasi disajikan dalam format multimedia yang koheren dan 

relevan (Amin & Nurhidayah, 2024). 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan di kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional, memperoleh hasil pre-test rata-rata skor 53 dengan 

heterogenitas kemampuan siswa yang signifikan. Hal ini ditandai dengan skor terendah 30 

dan tertinggi 90. Setelah dilakukan pembelajaran konvensional, terjadi peningkatan hasil 

belajar dengan rata-rata skor post-test 72,17, skor terendah 50, dan tertinggi 100. Maka dapat 

dilihat bahwa siswa di kelas kontrol memiliki heterogenitas dalam kemampuan menerima 

pembelajaran. Heterogenitas ini, sesuai dengan teori Individual Differences dalam psikologi 

pendidikan, mengakui bahwa setiap siswa mempunyai karakteristik dan kemampuan belajar 
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yang berbeda (Sari & Mudjiran, 2020). Pembelajaran konvensional, yang seringkali bersifat 

seragam, mungkin kurang efektif dalam mengakomodasi perbedaan-perbedaan ini. Sama 

halnya pada kelas eksperimen, menurut hasil pre test dan post test dapat dilihat bahwa hasil 

belajar siswa berubah menjadi lebih baik setelah dilakukan pembelajaran, namun 

pembelajaran menggunakan media flipbook digital memiliki skor rata rata yang lebih unggul 

dari pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan pembelajaran konvensional seringkali 

kurang interaktif dan kurang mampu memotivasi siswa. Hal ini sejalan dengan teori 

behaviorisme, yang menekankan pentingnya penguatan (reinforcement) dalam pembelajaran (Rusli 

& Kholik, 2013). Dalam pembelajaran konvensional, penguatan seringkali terbatas pada 

umpan balik verbal atau nilai, yang mungkin kurang efektif bagi sebagian siswa. 

Uji t-test telah dilaksanakan menggunakan SPSS versi 30 untuk mengevaluasi 

perbedaan hasil belajar antara dua kelompok, yaitu kelompok yang menggunakan flipbook 

digital dan kelompok yang tidak menggunakan flipbook digital. Hasil analisis menunjukkan 

nilai signifikansi (p-value) yang berada di bawah 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara kedua 

kelompok dapat ditolak. Nilai signifikansi yang sangat rendah ini (< 0,001) menunjukkan 

bahwa perbedaan yang ditemukan adalah signifikan secara statistik. Berdasarkan temuan ini, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan flipbook digital berkontribusi secara positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Untuk mengukur efektivitas flipbook digital pada materi Kisah Keteladanan Walisongo, 

dilakukan uji N-Gain menggunakan SPSS 30. Data diperoleh dari hasil penelitian di kelas 

kontrol dan eksperimen. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas eksperimen mencapai N-

Gain dengan rata rata 66,3% (kategori cukup efektif). Sebaliknya, kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional memperoleh N-Gain dengan rata-rata 41,8% (kategori kurang 

efektif). Berdasarkan uji statistik tersebut, disimpulkan bahwa penggunaan media flipbook 

digital lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas IX MTsN 1 Jombang, khususnya pada materi Kisah Keteladanan 

Walisongo.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivistik, 

yang menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan proses aktif di mana peserta 

didik membangun pengetahuan secara mandiri (Masgumelar, 2021). Media pembelajaran 

flipbook digital, melalui fitur-fitur interaktifnya, mendorong peserta didik untuk aktif 
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berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga membangun pemahaman melalui 

eksplorasi dan interaksi. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang bersifat seragam 

dan kurang interaktif. Berdasarkan penelitian ini penggunaan flipbook digital diharapkan bisa 

menjadi inovasi dalam pembelajaran SKI khususnya pada materi kisah keteladanan 

walisongo. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan flipbook digital dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam materi kisah 

keteladanan Walisongo. Temuan ini didukung oleh hasil analisis data, uji independent sample 

t-test dengan signifikansi <0,001 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa yang menggunakan metode flipbook digital dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Selain itu, penggunaan flipbook digital terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa sehingga memperoleh hasil belajar yang baik. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata nilai N-Gain yang mencapai 66,3% pada kelas yang menggunakan 

flipbook digital (kelas eksperimen), yang tergolong cukup efektif. Sebaliknya, kelas yang 

menerapkan metode pembelajaran konvensional (kelas kontrol) hanya menunjukkan rata-

rata N-Gain sebesar 41,8%, yang dinyatakan kurang efektif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa flipbook digital merupakan media 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa 

mengenai Walisongo sehingga hasil belajar siswa menjadi baik. Penelitian ini mencerminkan 

pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam 

pendidikan. Kedepannya, disarankan agar sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan lainnya 

mempertimbangkan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa secara signifikan. 
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